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PENGARUH SELF EFFICACY DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII SMP NEGERI 3
GANTUNG

Alperu!, Nerru Pranuta Murnaka!®, Indra Bayu M. dan Andy Wahyu H?

! pendidikan Matematika, STKIP Surya, Indonesia
2 Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang, Indonesia
“email: nerru.pranuta@stkipsurya.ac.id

Abstrak. Hasil belajar merupakan tolak ukur tercapainya tujuan pendidikan. Terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
yang mempengaruhi hasil belajar motivasi belajar dan self efficacy. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self efficacy dan motivasi belajar dengan hasil
belajar. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Subyek dari penelitian ini adalah siswa VI
SMP Negeri 3 Gantung. Intrument dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Variabel
dalam penelitian ini adalah self efficacy (X1), motivasi belajar (X2), dan hasil belajar siswa ().
maka dapat ditarik beberapa kesempilan sebagai berikut. Dari hasil penelitian diperoleh 1)
terdapat pengaruh antar self efficacy dengan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3
Gantung; 2) terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V11 SMP
Negeri 3 Gantung; dan 3) terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel self efficacy
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung.

Kata Kunci: Self Efficacy, Motivasi Belajar, Dan Hasil Belajar Siswa

1 PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk dan membina sumber daya
manusia Indonesia yang berkualitas dan berprestasi, Oleh karena itu masalah pendidikan
menjadi pusat perhatian bagi bangsa Indonesia [1]. Salah satu indikator pencapaian tujuan
pendidikan adalah hasil belajar, sehingga hasil belajar harus paralel dengan tujuan pendidikan
pendidikan [2,3]. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang dicapai setelah anak
mengikuti proses belajar mengajar. Oleh karena itu peningkatan hasil belajar peserta didik
menjadi pembahasan dari kalangan pendidik, orang tua, bisnis dan masyarakat [4.5].

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi kegiatan belajar dan kegiatan mengajar.
Dari sisi guru, kegiatan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari
sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya proses belajar [6]. Hasil belajar sering
kali digunakan sebagai tolak ukur tercapainya tujuan pendidikan, hal tersebut sesuai dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Purwanto [7] dan Undang-Undang Republik Indonesia No 20
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tahun 2003 [8] bahwa hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan sehingga
hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.

Menurut Slameto [9] berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi hasil
belajar siswa yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik meliputi jasmani, psikologi, dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dari kedua faktor tersebut salah satunya adalah faktor intern
yang berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu motivasi belajar dan self efficacy yang berasal
dari dalam diri siswa.

Pajares [10] self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka agar bisa
berhasil mencapai tujuan. Keyakinan tersebut memotivasi seseorang untuk memperoleh
keberhasilan. Seseorang yang memiliki self efficacy yakin bahwa agar mereka berhasil mencapai
tujuan, mereka harus berupaya secara intensif dan bertahan ketika mereka menghadapi kesulitan

Dalam konteks pendidikan, jika siswa memiliki self efficacy maka ia akan termotivasi agar
berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan dapat bertahan ketika mengahadapi kesulitan (tugas).
Hal ini senada dengan pendapat Schunk [11], dan Anastasya et al. [12] bahwa siswa yang
memiliki self efficacy terhadap pembelajaran, dirinya cenderung memiliki keteraturan yang
lebih (penetapan tujuan, penggunakan strategi pembelajaran aktif, pemantauan terhadap
pemahaman mereka, mengevaluasi kemajuan tujuan mereka) dan menciptakan lingkungan yang
efektif untuk belajar (menghilangkan atau meminimalkan gangguan, menemukan mitra belajar
efektif).

Badura [13] menyebutkan bahwa self efficacy mempengaruhi aspek kognitif melalui yang
berhubungan dengan motivasi seseorang. Orang yang mempunyai self efficacy tinggi akan
mempunyai motivasi yang lebih tinggi di dalam menjalankan suatu tugas tertentu dibandingkan
dengan orang memiliki self efficacy yang rendah. Seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi
akan membayangkan kesuksesan dalam tugas yang sedang mereka kerjakan. Bayangan
kesuksesan tersebut akan memberikan dorongan yang positif bagi seseorang dalam
melaksanakan tugasnya dan lebih memotivasi dirinya untuk mencapai tujuan. Selanjutnya
menurut Pertiwi [14], self efficacy memiliki peranan penting dalam memotivasi seseorang untuk
persiapan diri dalam menghadapi tantangan agar mencapai tujuan yang direncanakan.

Motivasi merupakan suatu dorongan efektif dan reaksireaksi pencapaian tujuan. Setiap siswa
pasti memiliki cita-cita dan keinginan pada suatu masa depan yang berhasil [15], maka dari itu
setiap siswa membutuhkan motivasi belajar agar mengerti dengan apa yang menjadi tujuan
dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho [16] dan Gita et al. [15], menyatakan
bahwa motivasi belajar adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
perilaku seseorang ke arah suatu tujuan tertentu agar memiliki kemauan untuk ber tindak dalam
belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu tenagas pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya perubahan perilaku seseorang ke arah tujuan dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian Kurniyawati [17], bahwa self efficacy memiliki hubungan positif
terhadap motivasi belajar siswa. Di mana hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniyawati [17]
tersebut diketahui bahwa self efficacy mempengaruhi motivasi belajar siswa sebesar 0,612.
Artinya semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula motivasi belajar sebaliknya
semakin rendah self efficacy semakin rendah pula motivasi belajar. Sehingga dengan adanya self
efficacy atau keyakinan pada siswa maka siswa dapat menumbuhkan motivasi yang tinggi untuk
mencapai tujuan dalam proses kegiatan belajar disekolah.

Berdasarkan paparan diatas yang mengacu pada beberapa pendapat mengenai pentingnya self
efficacy dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, Oleh karena itu tujuan dari penelitian
ini adalah 1) apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar; 2) apakah terdapat
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar; 3) apakah terdapat pengaruh self efficacy dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar.
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2 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sementara metode yang digunakan adalh
metode survei. Metode survei merupakan proses pengambilan sampel dari suatu populasi serta
digunakannya kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok [18]. Penggunaan metode
ini digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh self
efficacy dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Gantung. Selanjutnya
desain penelitian, dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dibahas yaitu pengaruh
self efficacy (X1) dan motivasi belajar (X2) sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa SMP
(Y) sebagai variabel terikatnya. Sugiyono [18] menyatakan bahwa variabel itu sebagai suatu
atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang
lainnya dalam kelompok itu. Adapun hubungan antar variabelnya digambarkan sebagai berikut.

1

VANV IN

[ Self Efficacy

Hasil
Belajar

Motivasi
Belajar (X2)

P —

Gambar 1. Model Hubungan Antar Variabel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gantung Kabupaten Belitung Timur. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung. Adapun subjek
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung yang terdiri dari 2
kelas yakni kelas VII A dan VI1I B dengan jumlah siswa sebanyak 61 siswa.

Data pada penelitian ini terdiri dari data self efficacy, data motivasi belajar dan
data hasil belajar matematika siswa. self efficacy dan data motivasi belajar melalui
penyebaran angket self efficacy dan angket motivasi belajar pada 61 siswa kelas VII SMP Negeri
3 Gantung, Belitung Timur. Sedangkan data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai ulangan akhir
semester (UTS) pada mata pelajaran matematika 61 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung,
Belitung Timur.

Adapun indikator self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Pengalaman otentik,

2) Pengalaman orang lain,

3) Indeks psikologis,

4) Pendekatan sosial atau verbal

Risyhiyani’aisyi [19],dan Pajares, F., & Schunk, D. H. [20]

Adapun indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : Uno [21], dan Gita et al [15]

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4) Adanya penghargaan dalam belajar.

5) Adanya kegiataan yang menarik dalam belajar.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif,
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3

3.1.

a.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Variabel Self efficacy

Data variabel self efficacy diperoleh melalui angket yang terdiri dari 21 pernyataan
dengan jumlah sampel sebanyak 61 siswa. Dalam angket ini menggunakan skala likert
sebagai pengukuran variabelnya. Tiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban dimana
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Sebelum data self efficacy dianalisis dengan statistik
deskriptif, data terlebih dahulu dikonversi menggunakan Method of Successive Interval.
Untuk mempermudah penyajian data self efficacy, peneliti membuat tabel distribusi
frekuensi variabel self efficacy.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar

Interval Frekuensi %
54.36 — 60.37 1 1.64%
61.37 - 67.37 2 3.28%
68.38 — 74.28 3 4.92%
75.39 - 81.39 10 16.39%
82.40 — 88.40 26 42.62%
89.41 - 95.41 11 18.03%

96.42 — 100 8 13.11%

Jumlah 61 100%

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa data variabel self efficacy didominasi oleh
skor yang nilainya tidak jauh dari nilai rata-rata dan nilai mediannya tidak jauh berbeda
dari nilai rata-rata dari data tersebut. Hal ini dapat menunjukan bahwa tidak terdapat
pencilan pada data. Adanya pencilan akan mengakibatkan kekeliruan pengambilan
kesimpulan pada analisis regresi dan korelasi. Untuk memastikan data tidak memiliki
pencilan dan memiliki distribusi yang baik maka akan dialkukan uji normalitas data.

Variabel Motivasi

Data variabel motivasi belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 21 pernyataan
dengan jumlah sampel sebanyak 61 siswa. Dalam angket ini menggunakan skala likert
sebagai pengukuran variabelnya. Tiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban dimana
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.
Sebelum data motivasi belajar dianalisis dengan statistik deskriptif, data terlebih dahulu
dikonversi menggunakan Method of Successive Interval. Untuk mempermudah penyajian
data hasil belajar, peneliti membuat table distribusi frekuensi variabel hasil belajar.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar

Interval Frekuensi %
54.36 — 60.37 1 1.64%
61.37 - 67.37 4 6.56%
68.38 — 74.28 5 8.20%
75.39 - 81.39 14 22.95%
82.40 — 88.40 27 44.26%
89.41 -95.41 10 16.39%

96.42 — 100 0 0.00%

Jumlah 61 100%
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa data variabel motivasi belajar didominasi
oleh skor yang nilainya tidak jauh dari nilai rata-rata dan nilai mediannya tidak jauh
berbeda dari nilai rata-rata dari data tersebut. Hal ini dapat menunjukan bahwa tidak
terdapat pencilan pada data. Adanya pencilan akan mengakibatkan kekeliruan
pengambilan kesimpulan pada analisis regresi dan korelasi. Untuk memastikan data tidak
memiliki pencilan dan memiliki distribusi yang baik maka akan dilakukan uji normalitas
data.

c. Variabel Hasil Belajar
Data hasil belajar matematika diperoleh dari nilai ulangan tengah semester (UTS) 61
siswa pada mata pelajaran matematika. Untuk mempermudah penyajian data hasil belajar,
peneliti membuat table distribusi frekuensi variabel hasil belajar.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar Matematika

Interval Frekuensi %
70-73 11 18.03%
74 - 77 2 3.28%
78 - 81 31 50.82%
82 -85 10 16.39%
86 — 89 4 6.56%
90 -93 3 4.92%
94 - 97 0 0.00%
Jumlah 61 100%

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa data variabel hasil belajar didominasi oleh
skor yang nilainya tidak jauh dari nilai rata-rata dan nilai mediannya tidak jauh berbeda
dari nilai rata-rata dari data tersebut. Hal ini dapat menunjukan bahwa tidak terdapat
pencilan pada data. Adanya pencilan akan mengakibatkan kekeliruan pengambilan
kesimpulan pada analisis regresi dan korelasi. Untuk memastikan data tidak memiliki
pencilan dan memiliki distribusi yang baik maka akan dilakukan uji normalitas data.

d. Analisis Uji Prasyarat

Analisis uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji
linieritas, uji homoskedastisitas, dan uji multikolinieritas.
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada masing-masing variabel untuk
mengetahui apakah semua variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian
normalitas digunakan teknik analisis Lilliefors. Penarikan kesimpulan uji dilakukan
dengan membandingkan nilai Lniwng dan Liabie yang diperoleh. Jika Lnitung < Ltanle dengan
taraf signifikansi oo = 5% maka kesimpulan yang akan diambil adalah terima Ho. Hasil uji
normalitas masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel n L hitung L tabel Kesimpulan
Self Efficacy 61 0.1074 0/1144  Terima Ho
Motivasi belajar 61 0.1057 0/1144  Terima Ho
Hasil belajar 61 0.00976 0/1144  Terima Ho

Ket : Ho = Data berdistribusi normal
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Ha = Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4, ringkasan hasil uji normalitas menunjukan bahwa semua
variabel penelitian mempunyai nilai L hitung yang lebih kecil dari nilai L table. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data variabel self efficacy, motivasi belajar dan hasil belajar
matematika berdistribusi normal

2)  Uji Linieritas

Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan pada variabel bebas dan variabel terikat
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear atau tidak. Apabila nilai Fhitung
< Ftable dengan taraf signifikansi = 5% maka kesimpulan yang akan diambil adalah
terima Ho. Hasil ringkasannya Perhitungan uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Variabel n Fhitung Fuaber  Kesimpulan

Self Efficacy dengan hasil belajar 61 0.8061  3.3155 TerimaHo

Motivasi belajar dengan hasil belajar 61 - 3.3155 Terima Ho
0,1528

Ket : Ho = Hubungan variabel bebas dan variabel terikat linier
Ha = Hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak linier

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji linieritas antara variabel self efficacy
dengan variabel hasil belajar matematika menunjukan bahwa nilai = 0.8061 yang lebih
kecil dari nilai Fwper = 3.3155, begitu juga dengan variabel motivasi belajar dengan
variabel hasil belajar matematika menunjukan nilai Fnitung = -0.1528 lebih kecil lah li nilai
Ftabet = 3.3155. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara semua variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah linier.

3)  Uji Homoskeastisitas

Uji homoskedastisitas dilakukan pada variabel bebas dan variabel terikat untuk
mengetahui apakah varians dari residual pada model regresi cenderung konstan [22]. Jika
varians dari residual pada model regresi cenderung tidak konstan maka data tersebut
dikatakan heteroskedastisitas. Untuk pengujian homoskedastisitas peneliti menggunakan
korelasi Rank Spearman.

Kriteria pengujian homoskedastisitas dilakukan dengan membandingkan nilai
thitung dan nilai t table pada taraf signifikansi o = 5%. Jika thitung < ttavel Maka
kesimpulannya adalah terima Ho. Hasil uji homoskedastisitas antara variabel bebas dan
variabel terikat dapat dilihat dari table berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Homoskedastisitas
Variabel n thitung trabel Kesimpulan
Self Efficacy dengan hasil belajar 61 0.6142  1.9996 TerimaHo
Motivasi belajar dengan hasil belajar 61 15490 1.9996 TerimaHo

Ket : Ho = Tidak terjadi homoskedastisitas
Ha = Terjadi homoskedastisitas
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau dapat dikatakan
semua varians dari residual pada masing-masing model regresi cenderung konstan.

4)  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas memiliki
korelasi yang cukup tinggi. Kriteria pengujian multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 dan
nilai TQL mendekati 1, maka kesimpulannya adalah tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel n R? TOL  VIF Kesimpulan
Self Efficacy dengan 61 0.0915 0.9085 1.1007 Tidak terjadi
motivasi belajar multikolinieriras

Berdasarkan table 7 dapat dilihat bahwa nilai VIF < 10 dan nilai TOL mendekati 1,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.

Setelah melakukan uji prasayarat normalitas dapat diketahui bahwa semua data penelitian
berdistribusi normal. Uji linieritas menunjukan bahwa hubungan antara semua variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah linear. Uji homoskedastisitas menunjukan bahwa
semua varians dari residual pada masing-masing model regresi cenderung konstan. Uji
multikolinieritas menunjukan bahwa antara variabel bebas tidak terjangkit
multikolinieritas. Dari semua uji prasyarat yang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh
data memenuhi uji prasyarat, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis dapat
dilakukan.

e. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini berisi tentang variabel-variabel yang penelitian yang akan di
uji hipotesisnya, ada tiga hipotesis yang diuji yaitu Pengaruh antara Self efficacy (X1)
terhadap hasil belajar siswa (), Pengaruh antara motivasi belajar (X2) terhadap hasil
belajar siswa (Y) dan Pengaruh antara self efficacy (X1) dan motivasi belajar (X2) secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa (Y) yang akan diuraikan sebagai berikut:

1) Pengaruh antara Self efficacy (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (YY)
Adapun rumusan hipotesis | sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara self efficacy dengan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Gantung.
Ha = Terdapat pengaruh antara self efficacy dengan hasil belajar siswa

kelas VII SMP Negeri 3 Gantung.
Uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana
menggunakan bantuan program SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Varibel Sefl Efficacy (X1) dan Hasil Belajar (Y)

Variabel Harga r dan r square Harga Koef  Konst Ket
R r Square I tabel thitung ttabel

Self Efficacy(X1) dan 0.415 0.172 0.254 3504 2.000 0.337 50,093 Tolak Ho
Hasil Belajar ()

Berdasarkan table 8 di atas, diketahui bahwa dari data p erhitungan menunjukkan

bahwa rhitung lebih besar dari riwnei. Sehinggao di tolak dan Ha di terima. Koefisien
determinasi r square sebesar 0.172 = 17.2% hal itu menunjukkan sumbangan
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2)

pengaruh self efficacy (X1) terhadap hasil belajar (). Berikut ini persamaan
regresinya ¥ = 50.093 + 0.337X.

Nilai konstanta adalah 50,093. Hal ini dapat diartikan jika koefisien self efficacy
bernilai 0, maka hasil belajar bernilai positif yaitu 50,093. Nilai koefisien regresi
variabel self efficacy bernilai positif yaitu 0,337. Hal ini dapat diartikan setiap
peningkatan self efficacy sebesar 1, maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar
0,337. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi (rnitung), maka nilai rnitung S€besar
0,415 termasuk memiliki tingkat hubungan yang sedang antara kedua variabel pada
hipotesis. Berdasarkan hasil tersebut maka pada hipotesis | kesimpulan yang harus
diambil adalah

Pengaruh antara Motivasi Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)

Adapun rumusan hipotesis Il sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Gantung.

Ha = Terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Gantung.

Uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana

menggunakan bantuan program SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Varibel Motivasi Belajar (X2) dan Hasil Belajar (Y)

Variabel Harga r dan r square Harga Koef  Konst Ket
R r Square I tabel thitung ttabel

Motivasi Belajar (X2) dan 0.379 0.144 0.254 3.147 2.000 0.211 59.103 Tolak Ho
Hasil Belajar (YY)

3)

Berdasarkan Tabel 9 di atas, diketahui bahwa dari data perhitungan diatas
menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari pada rwne (0,379 > 0,254), Cara lain
yaitu dengan melihat harga t, dimana thitung (3,147) lebih besar dari pada harga ttable
(2,000), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Koefisien determinasi rsquare
sebesar 0,144 yang berarti 1,44% sumbangan pengaruh motivasi belajar (X2)
terhadap hasil belajar (Y). Berikut merupakan garis regresi ¥ = 59,103 + 0,211X.
Nilai konstanta adalah 59,103. Hal ini dapat diartikan jika koefisien motivasi belajar
bernilai 0, maka hasil belajar bernilai positif yaitu 59,103.

Nilai koefisien regresi variabel motivasi bernilai positif yaitu 0,211. Hal ini dapat
diartikan setiap peningkatan motivasi belajar sebesar 1, maka hasil belajar juga akan
meningkat sebesar 0,211. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi (rnitung), maka
nilai rhing Sebesar 0,379 termasuk memiliki tingkat hubungan yang rendah antara
kedua variabel pada hipotesis.

Berdasarkan hasil tersebut maka pada hipotesis Il kesimpulan yang harus
diambil adalah Ho ditolah, artinya terdapat pengaruh antara variabel motivasi dan
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung. Walaupun memiliki tingkat
hubungan yang rendah antara kedua variabel pada hipotesis.

Pengaruh antara Self efficacy (X1) dan Motivasi Belajar (X2) terhadap

Hasil Belajar Siswa (Y) Adapun rumusan hipotesis 11 sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara self efficacy dan motivasi belajar dengan hasil
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung.

Ha = Terdapat pengaruh antara self efficacy dan motivasi belajar dengan hasil belajar
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung
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Uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
sederhana menggunakan bantuan program SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada
tabel. Uji hipotesis yang ke tiga dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
ganda menggunakan bantuan program SPSS, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Varibel Self Efficacy (X1), Motivasi Belajar (X2) dan Hasil Belajar (Y)

Variabel Harga r dan r square Harga Koef Konst Ket
R r Square I tabel thitung ttabel
Self Efficacy(X1), 0.449 0.202 0.254 7366 315 1.132 33361 Toah
Motivasi Belajar (X2) -0.554 Ho

dan Hasil Belajar ()

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, diketahui bahwa dari data perhitungan
diatas menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari pada reavel (0,449>0,254), Cara lain
yaitu dengan melihat harga F, dimana Fhitung (7,366) lebih besar dari pada harga Ftavle
(3,15), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Koefisien determinasi r square
sebesar 0,202 yang berarti 20,2% sumbangan pengaruh self efficacy (X1) dan
motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar (). Berikut merupakan garis regresi ¥ =
33,361 +1,132X1 — 0,554. Nilai konstanta adalah 33,361. Hal ini dapat diartikan jika
koefisien self efficacy dan motivasi belajar bernilai 0, maka hasil belajar bernilai
positif yaitu 33,361. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi (rnitung), maka nilai
rhitung Sebesar 0,449 termasuk memiliki tingkat hubungan yang sedang antara kedua
variabel pada hipotesis

Berdasarkan hasil tersebut maka pada hipotesis Il kesimpulan yang harus diambil
adalah Ho di tolak, artinya terdapat pengaruh antara variabel self efficacy dengan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung.

3.2. Pembahasan

a. Pengaruh variabel self efficacy dengan hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Gantung, Pengujian hipotesis (Korelasi X1 terhadap Y), Self efficacy berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung

Besarnya pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Gantung
terlihat dari koefisien determinasi r square sebesar 0,172 yang berarti 17,2% sumbangan
pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan 82,8% hasil belajar siswa
dipengaruh oleh faktor lainnya. Berikut ini persamaan regresinya ¥ = 50.093 + 0.337X.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, maka selain self efficacy faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah motivasi belajar. Sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Pertiwi [23], bahwa self efficacy memiliki peranan penting dalam
memotivasi seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Schunk [11] yang menyebutkan
bahwa siswa yang memiliki self efficacy terhadap pembelajaran, dirinya cenderung memiliki
keteraturan yang lebih (penetapan tujuan, penggunakan strategi pembelajaran aktif,
pemantauan terhadap pemahaman mereka, mengevaluasi kemajuan tujuan mereka) dan
menciptakan lingkungan yang efektif untuk belajar (menghilangkan atau meminimalkan
gangguan, menemukan mitra belajar efektif). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Baron dan
Byrne [24] yang menyebutkan bahwa self-efficacy sebagai bentuk keyakinan dari seseorang
akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, dalam mencapai
tujuan, atau mengatasi sebuah hambatan.
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b. Pengaruh variabel motivasi dengan hasil belajar siswa

Pengujian hipotesis (Korelasi X2 terhadap Y), motivasi berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung. Berdasarkan hasil tersebut maka pada
hipotesis Il kesimpulan yang harus diambil adalah Ho di tolak, artinya terdapat pengaruh
antara variabel motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gantung

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, maka selain self efficacy, faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar. Sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Pertiwi [23] self efficacy memiliki peranan penting dalam memotivasi
seseorang untuk persiapan diri dala menghadapi tantangan agar mencapai tujuan yang
direncanakan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari [25], juga memperoleh yang tidak
jauh berbeda terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam hasil belajar sebesar 9,42%.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Gita et al, [15] hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa motivasi dan minat bepengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Berikut
merupakan persamaan garis regresi ¥ = 59,103 + 0,211X. Nilai konstanta adalah 59,103. Hal
ini dapat diartikan jika koefisien motivasi belajar bernilai 0, maka hasil belajar bernilai positif
yaitu 59,103. Nilai koefisien regresi variabel motivasi bernilai positif yaitu 0,211. Hal ini
dapat diartikan setiap peningkatan motivasi belajar sebesar 1, maka hasil belajar juga akan
meningkat sebesar 0,211.

3. Pengaruh antara self efficacy dan motivasi belajar dengan hasil belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Gantung, Pengujian hipotesis (Korelasi ganda X1 dan X2 terhadap Y),
antara self efficacy dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Gantung.

Berikut merupakan garis regresi ¥ = 33,361 + 1,132X1 — 0,554. Nilai konstanta adalah
33,361. Hal ini dapat diartikan jika koefisien self efficacy dan motivasi belajar bernilai 0,
maka hasil belajar bernilai positif yaitu 33,361. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi
(rhitung), maka nilai rhitung sebesar 0,449 termasuk memiliki tingkat hubungan yang sedang
antara kedua variabel pada hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi r
square sebesar 17,4%, artinya besar pengaruh bersama-sama self efficacy dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa adalah 20,2%. Sedangkan 79,8% hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor lain.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka dapat ditarik beberapa kesempilan sebagai

berikut.

1.

Terdapat pengaruh antar self efficacy dengan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3
Gantung berdasarkan interpretasi koefisien korelasi (r hitung), maka nilai r hitung sebesar
0,415 termasuk memiliki tingkat hubungan yang sedang antara kedua variabel pada
hipotesis. Persentase sumbangan pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Gantung sebesar 17,2%.

Terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Gantung berdasasrkan koefisien korelasi (r hitung), maka nilai r hitung
sebesar 0,379 termasuk memiliki tingkat hubungan yang rendah antara
kedua variabel pada hipotesis. Persentase sumbangan pengaruh motivasi belajar dengan
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 gantung sebesar 14,4%.

Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel self efficacy dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 gantung berdasarkan koefisien korelasi
(r hitung), maka nilai r hitung sebesar 0,449 termasuk memiliki tingkat hubungan yang
sedang.
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